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INTISARI

Tugas Akhir Karya Seni ini pada dasarnya merupakan penggabungan
unsur deformasi velk sepeda pada karya seni fungsional. Diambilnya bentuk velk
sebagai sumber ide karena velk bekas atau yang tidak lagi terpakai selama ini
hanya dibuang dan tidak dapat difungsikan. Oleh sebab itu penulis mencoba
untuk mehgalih fungsikan velk sepeda menjadi benda fungsional yang dapat
dikembangkan lagi dalam bentuk yang bebas sesuai ide pencipta.

Tema dalam Tugas Akhir ini adalah merupakan suatu pengamatan yang
dipadukan dengan sifat-sifat dan karakter velk secara umum. Pengamatan lewat
panca indra dirasakan, dan diresapi maknanya sehingga memunculkan ide dalam
pembuatan produk mebel dengan riuansa baru,

Metode pendekatan yang digunakan adalah emperis, eksperimen,
fungsional, dan estetik. Metode-metode tersebut yang penulis gunakan
mehciptakan karya seni dari velk dengan beberapa tahap. Adapun tahapan
tersebut merupakan tahap persiapan, perencanaan, dan tahap perwujudan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Banyak macam sepeda di Yogyakarta, salah satunya sepeda onthel yang
pernah memikat mata wisatawan asing maupun domestik. Tahun 70-an, sepeda
onthel seperti mendominasi berbagai jalan karena digunakan oleh masyarakat.
Bahkan wisatawan asing, lebih suka menggunakan sepada onthel untuk
mengunjungi tempat wisata di kota Yogyakarta, ketimbang harus mencarter
mobil. Namun tradisi itu saat ini sudah mengalami perubahan.' Akibatnya hilang
ciri khas Yogya yang disebut-sebut sebagai kota sepeda. Sebab telah tergantikan
oleh kemajuan teknologi yang efektif dan efisien, akan tetapi tanpa kita sadari
dapat membawa bencana yaitu polusi udara. Untuk mencegahnya Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta, Sri Sultan Hamengku Buwono X menggalakkan
naik sepeda ke kantor pada hari Jum'at, bisa menjadi momentum untuk
mengangkat Yogya dengan sepedanya. Meski sebetulnya, yang naik sepeda baru
Gubernur yang juga sebagai Sri Sultan Yogyakarta.”

Sepeda sebenarnya alat transportasi yang sudah tua. Bermula dari Eropa.
Sebagaimana pernah dilansir Sinar Harapan, sekitar tahun 1790, sepeda pertama

berhasil dibuat di Inggris. Cikal bakal ini diberi nama Hobby Horses dan

' Jon, “Yogya 'Kota Sepeda’, Tinggal Kenangan” dalam Kedaulatan Rakyat (Yogyakarta),
Sabtu, 14 Februari 2004
2 Ibid.
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Celeriferes. Keduanya belum punya mekanisme sepeda zaman sekarang, batang
kemudi dan sistem pedal. Yang ada hanya dua roda pada secbuah rangka kayu?
Sesuai dengan perkembangan zaman, sepeda terus mengalami perubahan. Sampai
akhirnya, keponakan James Sratley menemukan solusi. la menciptakan sepeda
yang lebih aman untuk dikendarai oleh siapa saja pada tahun 1886. Sepeda ini
sudah punya rantai untuk mengerakkan roda belakang dan ukuran kedua rodanya
sama, juga dilengkapi dengan jari-jari.* Hal ini yang melatar belakangi penulis
mengambil ide dari velk karena bentuknya dapat diolah sedemikian rupa menjadi
sebuah bentuk yang menarik dengan teknik potong dan teknik las. Pertimbangan
lain berhubungan erat dengan Tugas Akhir yang akan penulis tempuh adalah
bahwa kebanyakan produk mebel terbuat dari bahan kayu, akan tetapi kali ini
penulis memakai velk sebagai bahan dalam berkarya. Velk adalah salah satu
elemen yang terpenting pada sepeda, dimana dengan bentuknya yang bundar
tersebut sescorang dapat mengendarai sepeda dengan nyaman dan baik. Fungsi
velk sepeda bagi orang di Afrika malah sebaliknya, yaitu menjadi pakaian pesta

selama penobatan Kaisar Republik Dari Africa Pusat Bokassa I. (Gambar 1)

? Fie, “Sepeda dan Proses Penemuannya” dalam Kedaulatan Rakyat (Yogyakarta), Sabtu, 14
Februari 2004
 Ibid
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Gambar 1

Pakaian penobatan

Sesuai pengamatan terhadap kondisi, bentuk dan fungsi dari velk sepeda,
maka penulis mencoba untuk mengolah wujud dan fungsinya dalam pembuatan

tugas akhir karya kriya logam fungsional.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Adapun tujuan dari pembuatan karya seni ini adalah:
a. Menyalurkan ide dan kreativitas penulis dibidang seni kriya
b. Menciptakan benda-benda fungsional, berupa mebel (meja teras
beserta kursi, meja rias beserta kursi, cermin hias, dan lampu dinding)

dengan media velk dalam perkembangan mebel saat ini.
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¢. Salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana S-1 pada Jurusan

Kriya, Fakultas Seni Rupa Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
2. Manfaat
Hal yang dapat dipetik dari karya tugas akhir, yaitu:

a. Mampu mewujudkan ide kreatif karya kriya logam fungsional.

b. Dapat menciptakan mebel yang unik sebagai pelengkap interior
rumahtangga.

¢. Dengan diciptakannya karya-karya ini, diharapkan dapat memotivasi

seorang kriyawan dalam berekspresi.

C. Metode Penciptaan
Penulis menggunakan beberapa metode, diantaranya adalah:

I. Pendekatan Emperis.
Sejalan dengan kedekatan penulis dengan salah satu alat transportasi ini,
penulis mencoba menjadikan salah satu onderdilnya sebagai bahan pokok
dalam menciptakan mebel.

2. Pendekatan eksperimen
Pendekatan ini bersifat uji coba dalam proses penciptaan sebuah mebel,
lebih mengedepankan pada aspek kreatifitas dalam menciptakan alternatif-

alternatif perancangan dengan berlandaskan pada teori ergonomi.
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3. Pendekatan estetik

Elemen-clemen estetika yang berorientasi pada bentuk dengan

memperhatikan berbagai asas keseimbangan, keteraturan dan lain-lain.

4. Pendekatan fungsional

Aspek fungsi sebuah karya mebel dengan mengedepankan nilai-nilai guna

antara lain perlu memperhatikan tingkat keamanan dan kenyamanan

(ergonomis). Segi fungsi merupakan jawaban dari setiap kebutuhan

manusia akan barang yang di dalamnya menyangkut beberapa hal, antara

lain sebagai berikut:

a.

b.

benda atau ukuran harus serasi antara satu dengan yang lain
bahan dan hiasan yang saling mendukung

proporsi

keseimbangan (Balance)

kenyamanan

ketepatan ukuran (4dntropometri).’

* M. Gani Kristanto, Teknik Mendesain Perabot Yang Benar (Yogyakarta: PIKA, Kanisius,

1993), p.83
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